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ABSTRAK

Informasi tentang perbenihan purwoceng belum banyak diketahui, khususnya teknik
produksi dan mutu benih purwoceng akibat pengaruh beberapa dosis pupuk N dan P. Berdasarkan
permasalahan tersebut dilakukan penelitian pengaruh dosis pupuk N dan P yang tepat untuk
meningkatkan produksi dan mutu benih purwoceng. Penelitian dilakukan di K.P. Gunung Putri,
(Jawa Barat), dari bulan Januari sampai bulan Desember 2006. Rancangan perlakuan yang
digunakan adalah faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan, yang disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama 3 taraf pupuk N (ZA): 0 N (0 g ZA/pot), 0,42 N(2 g ZA/pot),
dan 0,84N(4 g ZA/pot). Faktor kedua adalah 3 taraf pemberian pupuk P (0 P (Og SP36/pot), 0,36 P
(* g SP36/pot), dan 0,72 P (2g SP 36/pot). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tanaman
(diameter rumpun dan jumlah daun) faktor produksi (waktu berbunga, waktu panen, jumlah
tandan, jumlah buah pertandan, dan bobot panen serta mutu benih (daya berkecambah, kecepatan
berkecambah, keserempakan tumbuh dan bobot kering kecambah). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk N dengan dosis 0,84 g ZA/pot nyata meningkatkan pertumbuhan
vegetatif jumlah daun, diameter tajuk, panjang pelepah dan jumlah pelepah) tanaman purwoceng.
Pemberian P tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman purwoceng.

Dosis pemupukan N dan P tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman, bobo* 100
butir dan viabilitas benih purwoceng

Kata kunci : Pimpinella pruatjan, benih, viabilitas

PENDAHULUAN

Purwoceng (Pimpinella pr watjan Molkenb.) merupakan tanaman salah satu
dari famili Apiaceae, herba tahunan aromatis yang tumbuh pada habitat dengan
ketinggian 1.800 — 3.000 dpl terutama di dataran tinggi Dieng (Rifai, 1992).
Tanaman purwoceng dibudidayakan secara sederhana, dalam sekala kecil di
pekarangan dan pinggir rumah di habitat aslinya, pegunungan Dieng (Rahardjo,
2002). Pengusaha industri obat tradisional banyak menggunakan purwoceng
sebagai bahan baku samuan untuk berbagai produk. Untuk memenuhi kebut han
tanaman purwoceng masih banyak yang dipanen dari alam.

Salah satu usaha untuk mencegah tanaman dari ancaman kepunahan niaka
perlu dilakukan pembudidayaan tanaman purwoceng pada daerah-daerah lain
yang mempunyai faktor lingkungan yang hampir sama dengan habitat aslinya.
Perbanyakan tanaman purwoceng dilakukan secara generatif (menggunakan biji).
Pada kondisi optimal tanaman mulai berbuah pada umur 6 — 7 bulan setelah
tanam, dan dalam satu rumpun dapat mengahasilkan biji bernas ratusan biji. Biji
yang telah masak akan pecah, menyebar di sekitar pohon dan langsung
berkecambah. Akan tetapi, apabila tanaman ini dikembangkan ke daerah lain,
maka untuk mendapatkan produksi dan mutu benih yang tinggi diperlukan teknik
penanganan benih yang tepat. '
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Informasi tentang perbenihan purwoceng belum banyak diketabui,
terutama tentang sifat benih, teknik produksi dan pengelolaan b_emh. Berdasarkap
permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang penmgkatan produksi
dan viabilitas benih purwoceng. Melalui waktu panen dan pemberian pupu1.( N dap
P yang tepat diharapkan dapat meningkatkan viabilitas dan produksi benih
purwoceng. ‘ ,

Salah satu upaya untuk meningkatkan viabilitas benih adalah melalui
waktu panen yang tepat. Sadjad (1980) menyatakan bahwa untuk memperoleh
benih yang bermutu tinggi dan seragam, maka penentuan waktu panen perlu
diketahui. Penentuan waktu panen dapat berdasarkan warna buah, kekerasan buah,
rontoknya buah.biji pecahnya buah ataupun dengan mempelajari proses
pembentukan buah/biji mulai dari antesis (persarian) sampai benih masak. Tolok
ukur yang objektif untuk penentuan kemasakan benih adalah berdasarkan bobot
kering maksimum. Delouche (1983) menyatakan bahwa saat masak fisiologis
benih merupakan saat panen yang tepat, karena pada saat tersebut bobot kering
dan vigor benih dalam keadaan maksimum. :

Benih bermutu mempunyai vigor dan viabilitas yang tinggi, selanjutnya
benih yang bermutu tinggi akan respon terhadap pemupukan. Unsur N
berpengaruh terhadap kandungan protein di dalam benih. Rahardjo (1993)
melaporkan bahwa pemberian pupuk N sebesar 30 kg N pupuk dasar dan 30 kg N
pada waktu pengisian polong dapat meningkatkan kadar protein benih kedelei
sebesar 2,4%. Pada tanaman gandum, penggunaan pupuk N dapat meningkatkan
kandungan protein, vigor kecambah dan produksi benih (Lowe et al., 1972) Jdalam
Surahman dan Ilyas (1993). Fungsi protein dalam benih adalah sebagai enzim
dalam proses perkecambahan dan sebagai salah satu komponen penyusun
membran (Bewley dan Black, 1987).

Produksi dan mutu benih, tidak hanya dipengaruhi oleh unsur N, tetapi,
juga dipengaruhi oleh keseimbangan antara N, P dan K. Pada tanaman tomat,
pemberian pupuk P yang tinggi (0,24 g P/pot) dapat meningkatkan jumlah dan
hasil benih per tanaman. Kombinasi pemberian pupuk N (0,56 N/pot) dengan
pupuk P (0,24 g P/pot) dapat meningkatkan daya tumbuh dan kecepatan tumbuh
benih (George et al., 1980).

Unsur P berpengaruh terhadap kandungan P total benih terutama dalam
bentuk Fitin (90%). Fitin berfungsi sebagai cadangan fosfor dan untuk
pemeliharaan energi yang sangat dibutuhkan untuk perkecambahan (Copeland dan
Mc. Donald, 1985). Andarwati dan Budiarti (1994) melaporkan bahwa
pemupukan P dapat mempercepat saat berbunga (50%), meningkatkan hasil serta
dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih kangkung darat. Rusmin ef al.
(1999) menyatakan bahwa pemberian pupuk dengan dosis 90 N, 60 P,Os, 60 K,0
menghasilkan produksi ketumbar tertinggi yaitu sebanyak 1460 kg per ha dan
bobot 1000 butir tertinggi yaitu 58,33 g.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui waktu panen dan dosis pupuk N
dan P yang tepat untuk meningkatkan produksi dan mutu benih purwoceng.

3

298



Pengaruh Pupuk N dan P terhadap Produksi dan Viabilitas Benih Purwoceng (Pimpinella pruatjan Molkerb.)

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di KP. Gunung Putri (Jawa Barat), dari bulan Januari
sampai dengan Desember 2006.

Percobaan faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu pemberian 3 taraf pupuk
N Pupuk (ZA) yaitu: 1). NO (0 N gram, Og ZA) per pot, 2) N1 (0,42 gN/pot, 2 g
ZA), N2 (0,84 N g/pot, 4 g ZA). Faktor kedua adalah 3 taraf pemberian P (SP36)
yaitu: 1) PO (0 g SP36/pot), 2). P1(2 g SP36/pot) dan 3) P2 (4 g SP 36/pot).
Jumlah tanaman tiap perlakuan adalah 20 tanaman.

Pupuk K diberikan dengan dosis sama yaitu 1 g KCl per pot. Pupuk P, dan
K diberikan pada saat tanam, sedangkan pupuk N diberikan pada umur 1 bulan
setelah tanam. Penanaman dilakukan dalam polibag berukuran 20 x 30 cm, media
tanam yang digunakan adalah tanah campur pupuk kandang dengan perbandingan
3 1 (5 kg per polibag).

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tanaman (diameter rumpun
dan jumlah daun) faktor produksi (umlah tandan, jumlah buah pertandan), dan
produksi pertanaman, serta mutu benih (daya berkecambah).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan vegetatif

Jumlah daun (helai)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara statistik, faktor tunggal
pemberian beberapa taraf pupuk N berpengaruh nyata terhadap pertambahan
jumlah daun. Jumlah daun yang tertinggi diperoleh pada pemberian N2 (0,84
g/tan) dan N1 (0,42 g/tan), berturut-turut sebesar 11,40 dan 11,22 helai (Tabel 1).
Peningkatan jumlah daun paca *2nvman yang diberi perlakuan dengan pemupukan
N (0,84 g N/tanaman), diduga disebabkan karena meningkatnya aktivitas
metabolisme tanaman akibat ketersediaan N yang lebih tinggi. Kandungan N pada
tanah yang berasal dari K.P. Gunung Putri termasnk sedang (0,32%0), dengan
pemberian pupuk ZA, kandungan N didalam tanah meningkat, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas metabolisme tanaman, Dengan meningkatnya aktivitas
metabolisme  tersebut, pertumbuhan vegetatif tanaman purwoceng juga
meningkat.
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Tabel 1. Pengaruh pupuk N dan P terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman

| Jundah | Diameter | Diameter Panjang Jumlah

Perlékuan daun tajuk ba- | tajuk atas | pelepah pelepgh \
(helai) | wah (em) (cm) (cm) (helar)
Pupﬁ—k N -
NO ON(0 g ZA/pot) 10,42b | 23,67c¢ 26,37 ¢ 14,48 ¢ 17,22 b

N1 0,42 N(2 g ZA/pot) 11,22 a 26,60 b 29,83 b 1593 b 19,57 a
N2 0,84 N(4 g ZA/pot) 11,40 a 29,04 a 31,70 a 1791 a 20,17 a
Pupuk P

PO OP(0 g SP 36/pot) 10,77a | 27,10a 28,500 | 1547a | 1888a
P10,36 P(1g SP 36/pot) | 10,86a | 26,744 2931a | 16,10a | 18,88a
P2 0,72 P 2g SP36/pot) | 11,400 | 2541a 30,07a | 16,75a | 19204
CV/KK (%) 5,42 9,24 0,52 7,97 8,05

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT

Faktor tunggal pemberian beberapa taraf pupuk P tidak berpengaruh
terhadap pertambahan jumlah daun purwoceng. Hasil ini kemungkinan
disebabkan oleh kandungan P tersedia sudah cukup tinggi (27,47 ppm). Tingginya
kandungan P tersedia, menyebabkan tanaman purwoceng, tidak respon lagi
terhadap pemupukan P.

Diameter tajuk

Hasil pengamatan menunjukan bahwa secara statistik faktor tunggal
pemberian beberapa taraf’ pupuk N berpengaruh nyata terhadap diameter tajuk
tanaman purwoceng. Diameter tajuk terbesar diperoleh pada pemberian N
scbanyak 0,84 gN/tanaman yaitu 29,04 ¢m dan 31,70 ¢m pada tajuk atas,
kemudian diikuti oleh pemberian N sebanyak 0,42 gN/tan yaitu 26,60 cm dan
29,83 cm tajuk bawak (Tabel 1). Lebih tingginya diameter tajuk dengan
pemberian pupuk N 0,84gN/pot, diduga erat kaitannya dengan meningkatnya
aktivitas metabolisme tanaman, akibat ketersediaan unsur hara diantaranya N.
Dengan tersedianya unsur hara tersebut, aktivitas metabolisme meningkat, proses
fotosintesa juga meningkat, sehingga menghasilkan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik.

Panjang pelepah

Hasil analisa statistika menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa taraf pupuk N berpengaruh terhadap pertambahan panjang pelepah daun
tanaman purwoceng pada umur 5 bulan setelah tanam. Panjang pelepah daun yang
tertinggi diperoleh pada pemberian N dengan dosis 0,84 g N/tan yaitu 17,91 cm
(Tabel 1). Hasil ini diduga erat kaitannya dengan tersedianya unsur-unsur hara
yang diperlukan untuk pertumbuhan panjang pelepah, serta adanya respon dari
tanaman purwaceng terhadap pemberian pupuk N.
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Jumlah pelepah (helai)

Hasil analisa statistika menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa taraf pupuk N berpengaruh terhadap pertambahan jumlah pelepah
tanaman purwoceng pada umur ' bulan setelah tanam. Jumlah pelepah daun
tertinggi diperoleh pada pemberiai; N dengan dosis 0,84 dan 0,42 g/tanaman (N2
dan N1) yaitu berturut-turut sebanyak 20,17 dan 19,57 helai (Tabel 1).

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian beberapa taraf pupuk N dan P
terhadap pertumbuhan vegetatif (jumlah daun, diameter tajuk, panjang pelepah
dan jumlah pelepah) sampai umur 5 bulan dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Tanaman purwoceng umur 3 bln
Pertumbuhan generatif

Jumlah tandan bunga (buah)

Hasil analisa statistika menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa tahap pupuk N berpengaruh terhadap jumlah tandan bunga purwoceng.
Jumlah tandan bunga tertinggi diperoleh pada pemberian N dengan dosis 0,84 dan
0,42 g/tanaman (N2 dan N1) yaitu berturut-turut sebesar 3,20 dan 3,06. (Tabel 2).

Jumlah bunga perpohon

Hasil analisa statistika menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa tahap pupuk N berpengaruh terhadap jumlah bunga perpohon. Jumlah
bunga tertinggi diperoleh pada pemberian N dengan dosis 0,84 g/tanaman (N2),
kemudian diikuti 0,42 g/tanaman (N1) yaitu berturut-turut sebesar 34,91 dan

32,37, sedangkan faktor tunggal pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap
jumlah bunga (Tabel 2).

Jumlah tangkai paku bunga

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara statistik faktor tunggal
pemberian beberapa tahap pupuk N dan faktor tunggal pemberian pupuk P tidak
berpengaruh terhadap jumlah tangkai paku bunga (Tabel 2). Tidak adanya
perbedaan jumlah tangkai paku bunga, kemungkinan disebabkan karena
pertumbuhan paku bunga tidak terlalu dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N
dan P. N
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Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk N dan P terhadap pertumbuhan generatif
tanaman purwoceng, K.P. Gunung Putri, 2006

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah J 'L}x.nlah
tandan bunga tangkai biji biji per-
Perlakuan bunga | pertanaman | paku perpaku | tanaman

(buah) (buah) bunga bunga (butir)
(buah) (butir)

Pupuk N

NO ON(O g ZA/pot) 282b| 206 b 735 a | 1091 b | 302,99 b
N1 042 N2 g ZA/pot) 3,006 a 32,37 ab 7,08 a 11,57 a | 367,01 a
N2 0,84 N(4 g ZA/pot) 3,20 a 3491 a 7,73 a 11,53 a | 398,31 a
Pupuk P

PO OP(0 g SP 36/pot) 3,02 a 30,02 a 7,46 a 11,13 a | 347,37 a
P10,36 P(1g SP 36/pot) | 3,00 a 3148 a 7,57 a | 11,33 a | 346,98 a
P2 0,72 P (2g SP36/pot) | 3,06 a 32,37 a 7,73 a 11,55'a | 37395 a

CV/KK(%) 5,42 17,69 6,56 4,21 13,88
Keterangan : Angka-anglka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT

Jumlah biji perpaku bunga

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian beberapa
tahap pupuk N berpengaruh terhadap jumlah biji perpaku bunga. Jumlah biji
perpaku tertinggi diperoleh pada pemberian N dengan dosis 0,42 g/tanaman (N1),
dan 0,84 g/tanaman (N2) yaitu berturut-turut sebesar 1 1,57 dan 11,53. Sedangkan

faktor tunggal pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap jumlah biji perpaku
(Tabel 2).

Jumlah biji pertanaman

Hasil analisa statistik menunjukkan tahwa faktor tunggal pemberian
beberapa tahap pupuk N berpengaruh terhada)) jumlah biji pertanaman. Jumlah
biji pertanaman tertinggi diperoleh pada pemberian N dengan dosis 0,84 g/
tanaman (N2), dan 0,42 g/tanaman (N1) yaitu berturut-turut sebesar 398,31 dan
367,01. Faktor tunggal pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap jumlah biji
pertanaman (Tabel 2).

Dari Tabel 2 secara umum dapat dilihat bahwa penambahan pupuk N
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan generatif. Sedangkan penambahan
pupuk P tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan generatif. Semakin tinggi dosis
pupuk N yang diberikan maka semakin besar pertumbuhan gencratifnya, hal ini
dapat dilihat pada tandan bunga, bunga perpohon, jumlah biji perpohon,
Pemberian pupuk N dosis 0,84 gram/pot (4 gram 'ZA) memberikan hasil yang °
terbaik dibandingkan dosis N yang lebih rendah dan kontrol. Meningkatnya
komponen pertumbuhan generatif, akibat meningkatnya pemeberian pupuk N,
diduda erat kaitannya dengan aktivitas metabolisme sepeirti telah didiskusikan
pada komponen pertumbuhan vegetatif, Rahardjo et al. (2006) melaporkan bahwa
pemberian pupuk . secara . lengkap dapat meningkatkan produksi dan mutu
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simplisia purwoceng dibandingkan dengan perlakuan yang tidak dipupuk.

Produksi benih pertanaman

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa taraf pupuk N dan pupuk P tidak berpengaruh terhadap produksi benih
pertanaman (Tabel 3).

‘Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk N dan P terhadap produksi benih purwoceng
per tanaman di K.P. Gunung Putri, 2005

Perlakuan Produksi per tanaman (g)
Pupuk N
NO ON(0 g ZA/pot) 0.441a
N10,42 N(2 g ZA/pot) 0.411a
N20,84 N(4 g ZA/pot) 0.466a
Pupuk P
PO OP(0 g SP 36/pot) 0.462a
PLO36 P(lg SP 36/pot) 0.437a
P2 0,72 p (2g SP36/pot) - - 0.419a
__ CVIKK(% ) 20.81

Ieterangan : /\n\gka\-;lﬂgkﬂ pada kolom yang sama diikuti olch huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT

Mutu benih
Bobot benih per 100 Butir

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberapa taraf pupuk N dan pupuk P tidak berpengaruh terhadap bobot bienih
purwoceng per 100 butir (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk N dan P terhadap Bobot Benih Purwoceng
per 100 butir di K.P. Gunung Putri, 2006

E Perlakuan Bobot benih per 100 butir (8)

Pupuk N

NO ON(0 g ZA/pot) 0.058 a

N10,42N@2 g ZA/pot) 0.057 a

N2 0,84 N(4 g ZA/pot) 0.054 a

Pupuk P

PO OP(0 g SP 36/pot) 0.057 a

P10,36 P(1g SP 36/pot) 0.054 a

P2 0,72 P (2g SP36/pot) 0.058 a
CV/IKK(% ) 14.45

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama_diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT
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Daya berkecambah (%)

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa faktor tunggal pemberian
beberipa taraf pupuk N dan pupuk P tida< berpengaruh terhadap daya
berkecambah benih Purwoceng (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk N dan P terhadap daya berkecambah benih
Purwoceng K.P. Gunung Putri, 2006

Perlakuan Daya berkecambah (g)
Pupuk N
NO ON(0 g ZA/pot) 8,22
N1 0,42 N(2 g ZA/pot) 8,22
N2 0,84 N(4 g ZA/pot) 6,89
Pupuk P ‘
PO OP(0 g SP 36/pot) 156
P10,36 P(1g SP 36/pot) 8,00
P2 0,72 P (2g SP36/pot) 7,78
CV/KK(% ) 49,70

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % menurut uji DMRT

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian pupuk N berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif
(jumlah daun, diameter tajuk, panjang pelepah dan jumlah pelepah) dan generatif
tanaman purwoceng. Dosis pemberian N yang terbaik adalah 0,84 g N/tanaman.
Pemberian pupuk P tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan
generatif (anaman purwoceng. Pemberian pupuk N dan P tidak berpengaruh
terhadap mutu benih purwoceng (bobot 100 butir dan daya berkecambah).
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